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ABSTRAK

DYAH PARASWATI. Analisis Flypaper Effect Pada Dana Alokasi Umum
(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH) Dan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Terhadap Belanja Daerah (Studi pada
Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah).

Belanja daerah digunakan pemerintah provinsi, kabupaten/kota utamanya
adalah untuk penyediaan pelayanan publik serta membiayai penyelenggaraan
kewenangan urusan pemerintahan atas dasar peraturan perundang-undangan.
Belanja daerah harus memuat prioritas belanja yang akan dilakukan pemerintah
daerah agar langsung berdampak kepada kesejahteraan masyarakatnya. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis terjadi atau tidaknya flypaper effect pada
pengaruh DAU, DAK, DBH dan PAD terhadap belanja daerah di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2018-2020.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif. Metode
pengumpulan data adalah menggunakan teknik dokumentasi menggunakan data
sekunder, yaitu laporan realisasi anggaran (LRA) kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah tahun anggaran 2018-2020 yang diperoleh dari BPKAD Provinsi Jawa
Tengah. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah yan berjumlah 35. Metode pengambilan
sampel adalah metode sensus. metode analisis data yang digunakan adalah uji
regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) DAU berpengaruh positif
signifikan terhadap belanja daerah, (2) DAK tidak berpengaruh signifikan
terhadap belanja daerah, (3) DBH berpengaruh positif signifikan terhadap belanja
daerah, (4) PAD berpengaruh positif signifikan terhadap belanja daerah, (5) DAU,
DAK, DBH dan PAD berpengaruh secara simultan terhadap belanja daerah, (6)
Terjadi fenomena flypaper effect di Provinsi Jawa Tengah.

Kata kunci : DAU, DAK, DBH, PAD, Belanja Daerah dan Flypaper Effect
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ABSTRACT

DYAH PARASWATI. Flypaper Effect Analysis on General Allocation Funds
(DAU), Special Allocation Funds (DAK), Revenue Sharing Funds (DBH) and
Local Own Revenue (PAD) on Regional Expenditure (Studies on
Regency/City Governments in Central Java Province).

Regional Expenditure is used by the provincial, district/city governments
primarily for the provision of public services and for financing the implementation
of government affairs authority on the basis of statutory regulations. Regional
expenditure must include the priority of spending to be carried out by the regional
government so that it directly impacts the welfare of its people. This study aims to
analyze whether or not a flypaper effect has occurred in the influence of DAU,
DAK, DBH and PAD on regional expenditure in Central Java Province in 2018-
2020.

This research is included in the type of quantitative research. The data
collection method is to use documentation techniques using secondary data,
namely district/city budget realization reports (LRA) in Central Java Province for
the 2018-2020 fiscal year obtained from the Central Java Province BPKAD. The
population and sample in this study were all district/city governments in Central
Java Province, totaling 35. The sampling method was the census method. The data
analysis method used is multiple linear regression with the help of SPSS 25
software.

The results showed that (1) DAU has a significant positive effect on
regional expenditures, (2) DAK does not have a significant effect on regional
expenditures, (3) DBH had a significant effect on regional expenditures, (4) PAD
has a significant positive effect on regional expenditures, (5) DAU, DAK, DBH
and PAD have a simultaneous effect on regional expenditures, (6) the
phenomenon of the flypaper effect occurred in Central Java Province.

Keywords: DAU, DAK, DBH, PAD, Regional Expenditure and Flypaper Effect
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1977 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1998.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba b Be
= ta t Te
& sa $ es (dengan tiik atas)
z jim ] Je
z ha h ha (dengan titik dibawah)
¢ kha kh ka dan ha
2 dal d De
3 zal 4 zet (dengan titik diatas)
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B ra r er
2 zai z zet

o sin s es

o syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titi di bawah)
o= dad d de (dengan titik di

bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ gain g ge

- fa f ef

) qaf q qi

< kaf k ka

J lam 1 el

B mim m em

&) nun n en

) wawu w we

° ha h ha

¢ hamzah ¢ apostrof

¢ ya y ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat.

Tanda Nama HurufLatin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan

huruf.

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
s Fathah dan ya Ai adan i
s Fathah dan wau Au adan u

3. Maddah (Vokal Panjang)

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan huruf

dan tanda.
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Contoh:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
huruf Tanda
o) Fathah dan alif atau ya A Adan garis di atas
s Kasrah dan ya I Idan garis diatas
) Hammah dan wau U Udan garis diatas

4. Ta’ marbutah

1) Ta’ marbutah hidup
Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’ marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3) Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Skl raudah al-atfal
raudatulatfal
) salldiaall al-Madinah al-Munawwarah

al-Madinatul-Munawwarah
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Al talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
Sy} ditulis rabbana,
Al ditulis al-birr
J ditulis nazalla
=l ditulis hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu J
namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diitkuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gomariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dibandingkan dengan tanda sempang.

Contoh:
daJl ditulis
el ditulis
e ditulis
Al ditulis
7. Hamzah

ar-rajulu
as-sayyidu
as-syamsu

al-galamu

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang

terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Ol ditulis
il ditulis
& ditulis
i ditulis
&yl ditulis
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ta'khuziina

an-nau’

syai’'un

akala

umirtu



8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh :
R a1 Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

Oty JSW Vsd ol s Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf capital digunakan untuk meuliskan
huruf awal mula diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri didahului
oleh kata sandang, maka yang dtulis dengan huruf capital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.

Contoh:

Ol &) Al Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbil’alamin

XX



10.

Jsuy Y1 Bk W wa ma muhammadun illa rasl

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital

tidak digunakan.
Contoh:
Lian Y14l Lillahi al-‘amrujami’an
Lillahi’amrujami’an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

xxi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah sebagai pelaksana pemerintahan memiliki kewajiban dalam
mewujudkan tujuan dari Negara Indonesia, yaitu menyelenggarakan
kesejahteraan rakyat seperti yang termaktub dalam Pembukaan UUD 1945
serta mengatur urusan yang berkaitan dengan kepentingan negara lainnya.
Pengelolaan pemerintah yang baik harus sesuai dengan good governance
government atau tata kelola kepemerintahan yang baik. Pengelolaan keuangan
negara maupun daerah harus memenuhi dua aspek yaitu, akuntabel dan
transparan (Arfianti, et al., 2011). Keduanya merupakan hal yang sangat
penting dalam pemerintahan terutama dalam masalah keuangan, dikarenakan
kedua prinsip tersebut akan menjadikan pemerintahan yang dapat dipercaya
dalam pelaksanaan tugasnya. Menurut Mardiasmo (2018), akuntabilitas publik
merupakan pengungkapan atau pemberian informasi kepada pihak yang
berkepentingan berkaitan dengan kinerja serta aktivitas keuangan pemerintah
daerah. Pemenuhan dua aspek tersebut diharapkan memudahkan publik atau
pengguna dari laporan keuangan untuk mendapatkan informasi yang berkenaan
dengan pencapaian hasil atau kinerja dalam penyelenggaraan pemerintahan

daerah (Djawang et al., 2020).

Pemerintah daerah baik provinsi serta kabupaten/kota diberikan hak dan

kewajiban untuk melaksanakan prinsip otonomi daerah, mengatur dan



mengelola urusan pemerintahannya tanpa ada keterlibatan dari pemerintah
pusat (M. Rahmawati & Fajar, 2017). Pemberlakuan prinsip otonomi daerah
menjadikan pemerintah daerah memiliki wewenang serta tanggung jawab
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah kerjanya. Tujuan
diterapkannya otonomi daerah tidak lain adalah untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, pembangunan daerah serta pelayanan publik yang
efektif dan cepat tanggap selaras dengan kebutuhan maupun potensi yang ada
di daerah. Penerapan otonomi daerah memberikan dampak adanya
desentralisasi fiskal. Adanya desentralisasi tidak lain adalah untuk menjawab
atas permasalahan agar kesejahteraan masyarakat mengalami peningkatan,
pelayanan kepada publik, serta pengembangan kehidupan demokrasi yang
menjunjung tinggi prinsip keadilan, adanya pemerataan antar daerah, dan
sebagai upaya untuk memelihara hubungan yang etis pemerintah pusat dengan
pemerintah daerah ataupun hubungan antar pemerintah daerah yang lain

(Oktavia, 2015).

Pemerintah daerah berkewajiban untuk melakukan penyusunan
rancangan keuangan daerah, yang dalam penyusunannya harus sesuai dengan
peraturan dalam perundang-undangan atau peraturan pemerintah yaitu dengan
membuat Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) berisi rincian
pendapatan dan pengeluaran di suatu daerah serta pembiayaan daerah sebagai
penutup defisit anggaran tahun bersangkutan. APBD dibahas dan disahkan oleh
pemerintah daerah selaku pihak eksekutif dan pihak legislatif yaitu Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) kemudian ditetapkan dengan Peraturan



Daerah  (Perda). APBD bertujuan agar pemerintah daerah bisa
mengestimasikan besaran pendapatan serta pengeluarannya dalam satu tahun
anggaran (Amalia, 2015). Pemerintah daerah menjadikan APBD sebagai
gambaran kebijakan yang diambil untuk pelaksanaan program. Mardiasmo
(2018) menyatakan bahwa anggaran sektor publik penting dibuat sebagai
penentu tingkat kebutuhan masyarakat. Keputusan pemerintah terkait anggaran
yang dibuat akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat. Apabila
perencanaan terkait pengeluaran lemah maka kemungkinan akan terjadi under
financing atau over financing, keduanya akan mempengaruhi efisiensi dan
efektivitas dalam pelaksanaan program pembangunan yang dilakukan oleh

pemerintah daerah (Armawaddin et al., 2017).

Belanja daerah digunakan pemerintah provinsi, kabupaten/kota utamanya
adalah untuk penyediaan pelayanan publik serta membiayai penyelenggaraan
kewenangan urusan pemerintahan atas dasar peraturan perundang-undangan.
Penyelenggaraan otonomi, Pemerintah daerah diwajibkan untuk melakukan
pengelolaan keuangan daerah secara efektif dan efisien, hal tersebut harus
dilakukan karena jika pengeluaran dalam anggaran besar maka dibutuhkan pula
biaya yang besar untuk mendanai. Dalam belanja daerah harus memuat
prioritas belanja yang akan dilakukan pemerintah daerah agar langsung
berdampak kepada kesejahteraan masyarakatnya. Namun pada umumnya
permasalahan keuangan terutama menyangkut pendapatan yang ada pada

pemerintah daerah saat ini dalam APBD, kontribusi PAD lebih kecil daripada



dana perimbangan, hal ini yang menjadikan pengeluaran belanja daerah lebih

banyak dibiayai oleh dana perimbangan daripada PAD.

Grafik 1.1 Pengeluaran Pemerintah Provinsi Jawa Tengah & Pemerintah

Kab/Kota se Jawa Tengah Tahun 2018-2020 (Dalam Trilyun Rupiah)
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Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah (Data diolah)

Berdasarkan data Statistik Keuangan Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten/Kota Se Jawa Tengah Tahun 2018-2020, pengeluaran daerah
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan dari tahun 2018-
2020. Pada tahun 2018 adalah Rp 25,064 trilyun, tahun 2019 sebesar Rp 27,49
trilyun kemudian pengeluaran tahun 2020 sebesar Rp 29,11 trilyun.
Pengeluaran daerah kabupaten/kota se Jawa Tengah pada tahun 2018 sebesar
Rp 78,76 trilyun, tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp 86,73 trilyun,
dibandingkan tahun sebelumnya pada tahun 2020 pengeluaran daerah
pemerintah kabupaten/kota se Jawa Tengah sedikit mengalami penurunan

menjadi Rp 84,71 trilyun. Adanya peningkatan pengeluaran/belanja daerah



diharapkan pemanfaatannya berdampak langsung terhadap peningkatkan
kesejahteraan masyarakat Jawa Tengah melalui efisiensi dan efektifitas

program pembangunan serta pelayanan publik yang baik.

Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat Dan Daerah. Dana
Perimbangan menjadi sumber pendapatan daerah dari transfer pendapatan
APBN dan digunakan untuk mendukung penyelenggaraan otonomi daerah.
DAU berfungsi untuk instrumen pemerata keuangan antar daerah di Indonesia
yang digunakan dalam mendanai belanja daerah dalam penyelenggaraan
desentralisasi (DJPK Kemenkeu, 2022). Presentase transfer DAU dari
pemerintah pusat ke pemerintah daerah adalah 26% dari Pendapatan Dalam
Negeri Bersih yang telah ditetapkan dalam APBN (Oktavia, 2015). Prioritas
transfer DAU diberikan kepada pemerintah daerah yang pendapatannya
rendah, namun DAU juga diberikan kepada pemerintah daerah yang
pendapatannya tinggi, tetapi transfer yang didapatkan akan lebih rendah

daripada daerah yang mempunyai pendapatan yang rendah.

DAK diberikan ke daerah tertentu dengan tujuan untuk mendanai
kegiatan khusus urusan daerah sejalan dengan prioritas nasional (DJPK
Kemenkeu, 2022). DAK dibagi menjadi 2 yaitu DAK Fisik dan DAK Non
Fisik. DAK Fisik bertujuan untuk mencapai peningkatan serta pemerataan pada
infrastruktur pelayanan publik. Sedangkan DAK Non Fisik bertujuan untuk

mendanai pelaksanaan kegiatan khusus non fisik dalam usaha untuk



meningkatkan kualitas serta akses masyarakat atas pelayanan publik seperti

pada bidang pendidikan dan kesehatan (DJPB Kemenkeu, 2022).

DBH dialokasikan atas dasar presentase tertentu. Transfer dari
pemerintah pusat berupa DBH terdiri dari DBH Pajak dan DBH Bukan Pajak/
sumber daya alam (DJPK Kemenkeu, 2022). Sumber penerimaan DBH Pajak
adalah dari PPh Pasal 21, PPh Pasal 25, Pasal 29 yaitu PPh Wajib Pajak Orang
Pribadi Dalam Negeri. PPh perorangan ditetapkan sebagai objek DBH adalah
untuk penyeimbang dan kompensasi daerah yang berkontribusi besar dalam
pendapatan negara (APBN) tetapi tidak mempunyai SDA. Sedangkan
penerimaan DBH Bukan Pajak/SDA bersumber dari kehutanan, pertambangan
umum, perikanan, pertambangan gas bumi, pertambangan minyak bumi
(Mulyati & Yusriadi, 2017). Fungsi lain dari penggunaan dana perimbangan
diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah daerah kabupaten/kota masing-
masing. Hal tersebut memberikan kewajiban kepada pemerintah daerah
kabupaten/kota untuk menggunakan secara efektif dan efisien agar tercipta
pelayanan masyarakat yang baik disertai dengan pertanggungjawabannya

(Oktavia, 2015).

Pendapatan Asli Daerah (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh daerah
serta dipungut atas dasar Perda sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang bersumber dari pungutan hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan pendapatan lain-lain yang
sah (Nabilah, et al., 2016). Desentralisasi fiskal memberikan ruang gerak

kepada pemerintah daerah untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan potensi



daerah agar memaksimalkan penerimaan PAD. Penerimaan PAD yang semakin
tinggi, maka banyak kebutuhan yang bisa dibiayai oleh PAD. PAD sangat
menentukan kemampuan kerja dari keuangan daerah. PAD menjadi tulang
punggung pembiayaan daerah, apabila PAD yang didapatkan besar maka kecil
kemungkinan ketergantungan pemerintah daerah kepada pemerintah pusat.
Pada kenyataannya penerimaan PAD di pemerintah daerah relatif lebih kecil
sehingga kekurangan dana pada anggaran dicover oleh dana transfer (Amalia,
2015). Berikut adalah data  ringkasan penerimaan pendapatan daerah

kabupaten/kota se Jawa Tengah tahun 2018-2020:

Tabel 1.1 Penerimaan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota se Jawa

Tengah Berdasarkan Jenis Penerimaan (Dalam Trilyun Rupiah)

Jenis Penerimaan Kabupaten/Kota Se Jawa Tengah
2018 2019 2020
(1) 2 3) 4)

- Pendapatan  Asli 12,138 14,23 14,40
Daerah
- Dana Perimbangan: 46,246 47,16 47,66
1. Dana  Alokasi 33,485 35,06 35,16
Umum
2. Dana  Alokasi 10,869 10,74 10,92
Khusus
3. Dana Bagi Hasil:

- Bagi Hasil Pajak 1,786 1,22 1,50

- Bagi Hasil Bukan 0,106 0,14 0,08

Pajak

Sumber: Data Ringkasan APBD, BPS Provinsi Jawa Tengah

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa PAD pada tahun 2018 anggaran
yang dikumpulkan yakni sebesar 12,138 trilyun, tahun 2019 mengalami

peningkatan sebesar 14,23 trilyun, dan pada tahun 2020 mengalami sedikit



peningkatan kembali sebesar 14,40 trilyun. Untuk penerimaan transfer dana
alokasi umum terus mengalami peningkatan dalam kurun waktu 3 tahun, pada
tahun 2018 sebesar 33,485 trilyun kemudian pada tahun 2019 sebesar 35,06
trilyun, dan tahun 2020 sebesar 35,16 trilyun. Dana alokasi khusus anggaran
yang diperoleh tahun 2018 sebesar 10,869 trilyun, tahun 2019 sebesar 10,74
trilyun dan tahun 2020 sebesar 10,92 trilyun. Sementara penerimaan bagi hasil
pajak pada tahun 2018 sebesar 1,786 trilyun, tahun 2019 1,22 trilyun dan pada
tahun 2020 sebesar 1,50 trilyun. Penerimaan bagi hasil bukan pajak pada tahun
2018 sebesar 0,106 trilyun, pada tahun 2019 sebesar 0,14 trilyun dan pada
tahun 2020 sebesar 0,08 trilyun. Jika dilihat pada tabel diatas, penerimaan
daerah paling banyak berasal dari transfer dana perimbangan dari pemerintah
pusat yang bertujuan sebagai pemerata fiskal antar daerah di Indonesia.
Anggaran dana perimbangan terus mengalami peningkatan dari tahun 2018
sampai ke tahun 2020, tandanya tingkat ketergantungan pemerintah daerah

terhadap dana transfer masih tinggi.

Fenomena yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah target PAD pada tahun
2020 berkurang sebanyak Rp 1,9 trilyun. Gubernur Jawa Tengah menjelaskan
bahwa penurunan pendapatan terbesar berasal dari pajak kendaraan bermotor.
Angka Rp 1,9 trilyun diperkirakan hampir 12,5 %, menurutnya kehilangan
pendapatan terbesar dari pajak kendaraan bermotor, terutama pada bea balik
nama kendaraan bermotor (BBNKB), di satu sisi hal ini merupakan indikasi
bahwa konsumsi dan daya beli masyarakat terutama kebutuhan tersier

menurun. Hal ini agar dijadikan bahan pertimbangan pemerintah daerah untuk



bangkit secara ekonomi dengan melihat peluang ekonomi lokal di masing-
masing daerah (Bappeda Provinsi Jawa Tengah, 2020). Alasan mengapa
peneliti tidak menggunakan data penelitian dari laporan realisasi anggaran
tahun yang terbaru adalah pada saat proses pengajuan data ke PPID Provinsi
Jawa Tengah yang ditujuan ke BPKAD Provinsi Jawa Tengah peneliti sudah
mengajukan sampai tahun anggaran 2021, dikarenakan pada saat itu tahun
laporan realisasi anggaran tahun 2021 masih tahap konsolidasi atau tahap audit
dengan BPK RI, sehingga data yang digunakan pada penelitian ini adalah tahun

anggaran 2018-2020.

Ketika pemerintah daerah menanggapi belanja daerahnya lebih banyak
menggunakan dana perimbangan daripada PAD, maka terjadi fenomena
flypaper effect (Desi, 2014). Terjadinya flypaper effect yakni apabila output
hasil dari pengujian menunjukkan koefisien dari dana perimbangan lebih besar
daripada koefisien PAD, serta ketika nilai koefisien PAD tidak signifikan
(Maimunah, 2006). Kemudian asumsi penentuan adanya flypaper effect yaitu
dengan membandingkan antara pengaruh PAD serta dana perimbangan pada
belanja daerah. Flypaper effect mengimplikasikan lebih luas bahwa dana
perimbangan akan meningkatan belanja daerah lebih tinggi dibandingkan
dengan penerimaan transfer (Nurdini et al., 2015).

Riset yang dilakukan oleh (Melda & Syofyan, 2020), menyatakan
bahwasanya secara parsial DAU, DAK dan PAD memberi pengaruh yang
mengarah positif pada belanja daerah akan tetapi DBH tidak memberikan

pengaruh pada belanja daerah. Telah terjadi flypaper effect pada pemerintah
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kabupaten/kota di Sumatera Barat, dan menunjukkan bahwa pemerintah daerah
di Sumatera Barat masih bergantung pada dana transfer pemerintah pusat.
Kemudian penelitian (Fadilah & Helmayunita, 2020), yang menyatakan DAU,
DBH, PAD memberi pengaruh yang mengarah positif terhadap belanja daerah,
namun DAK tidak memberi pengaruh terhadap belanja daerah, serta terjadi
flypaper effect pada belanja daerah Pemerintah Provinsi di Indonesia.
Penelitian yang dilakukan (Ekawarna, 2017), menyatakan bahwa secara parsial
PAD dan DAU memiliki pengaruh pada belanja daerah, sedangkan variabel
DAK dan DBH tidak memberi pengaruh pada belanja daerah, serta tidak terjadi
flypaper effect pada daerah induk dan pemekaran di Provinsi Jambi, artinya
kebijakan belanja daerah pada daerah induk dan pemekaran kabupaten/kota di
provinsi Jambi pada tahun anggaran 2011-2013 lebih di dominasi oleh
penerimaan PAD dibandingkan oleh DAU. Adanya perbedaan hasil penelitian
ini tidak bisa direalisasikan sama rata ke seluruh daerah di Indonesia karena
setiap daerah mempunyai kondisi dan latar belakang serta mempunyai
perbedaan penerimaan dana transfer dari pemerintah pusat yang disesuaikan

dengan kebutuhan masing-masing daerah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengambil judul penelitian
yakni: “Analisis Flypaper Effect pada Dana Alokasi Umum (DAU), Dana
Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH) Dan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) terhadap Belanja Daerah (Studi pada Pemerintah

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah DAU berpengaruh positif signifikan terhadap belanja daerah pada
pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah?

2. Apakah DAK berpengaruh positif sgnifikan terhadap belanja daerah pada
pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah?

3. Apakah DBH berpengaruh positif signifikan terhadap belanja daerah pada
pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah?

4. Apakah PAD berpengaruh positif signifikan terhadap belanja daerah pada
pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah?

5. Apakah DAU, DAK, DBH dan PAD berpengaruh secara simultan terhadap
belanja daerah pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah?

6. Apakah terjadi flypaper effect pada DAU, DAK, DBH dan PAD terhadap
belanja daerah pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diketahui tujuan dari penelitian ini

yaitu:

1. Untuk menganalisis apakah DAU memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap belanja daerah pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa

Tengah.
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2. Untuk menganalisis apakah DAK memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap belanja daerah pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah.

3. Untuk menganalisis DBH memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
belanja daerah pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.

4. Untuk menganalisis apakah PAD memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap belanja daerah pada pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah.

5. Untuk menganalisis apakah DAU, DAK, DBH dan PAD memiliki pengaruh
secara simultan terhadap belanja daerah pada pemerintah kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Tengah

6. Untuk menganalisis terjadi atau tidaknya flypaper effect pada pengaruh
DAU, DAK, DBH dan PAD terhadap belanja daerah pada pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Peneliti
Untuk mengembangkan pemikiran atas apa yang sudah didapatkan
selama proses perkuliahan sehingga bisa memberikan solusi ataupun
referensi untuk memecahkan masalah/persoalan ataupun penelitian yang
berkaitan dengan belanja daerah dilihat dari segi DAU, DAK, DBH,

PAD serta analisis flypaper effect.
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b. Bagi Akademisi

Lewat penelitian ini diharapkan bisa memperluas khasanah keilmuan
atau pengetahuan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
berkaitan dengan belanja daerah dilihat dari segi DAU, DAK, DBH,
PAD serta analisis flypaper effect yang kemudian bisa dijadikan bahan

referensi dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat dikembangkan

teori ataupun praktiknya.

2. Manfaat Praktis

Bagi pemerintah daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dapat
menjadikan hasil dari penelitian sebagai bahan masukan dalam penyusunan
kebijakan terkait dengan belanja daerah agar digunakan secara efisien dan

efektif serta dalam menggali potensi PAD yang maksimal.

E. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Mencakup landasan teori sebagai pedoman pemecahan masalah,

penelitian terdahulu sebagi pendukung, kerangka berfikir serta

hipotesis penelitian.
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BAB III METODE PENELITIAN
Mencakup jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian,
variable penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan
sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis
data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, analisis data
dan pembahasan yang menjelaskan tentang deskripsi data, deskripsi
variabel penelitian.

BAB V PENUTUP
Bagian ini terkait dengan penyampaian simpulan dari riset,

keterbatasan riset serta implikasi praktis dan teoritis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar pada analisis dan pembahasan serta hasil pengujian yang telah

dijelaskan di atas, sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. DAU berpengaruh positif signifikan terhadap belanja daerah. Artinya
semakin banyak DAU vyang diterima oleh pemerintah daerah akan

berdampak pula pada pengeluaran belanja daerah yang semakin besar.

2. DAK tidak berpengaruh signifikan terhadap belanja daerah. DAK hanya
digunakan untuk mendanai kegiatan khusus yang merupakan bagian dari

program yang menjadi prioritas nasional dan menjadi urusan daerah.

3. DBH berpengaruh positif signifikan terhadap belanja daerah. Artinya
pemerintah daerah yang transfer dana bagi hasilnya tinggi maka cenderung

akan meningkatkan belanja daerah yang tinggi juga.

4. PAD berpengaruh positif signifikan terhadap belanja daerah. Yang berarti
semakin tingginya PAD, maka pengeluaran belanja daerah juga akan

meningkat.

5. DAU, DAK, DBH dan PAD secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh terhadap belanja daerah. Dikarenakan belanja daerah yang

dikeluarkan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota di Jawa Tengah
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dipengaruhi oleh meningkatnya DAU, DAK, DBH dan PAD sesuai dengan

kebutuhan daerah.

6. Terjadi fenomena flypaper effect pada pemerintah kabupaten/kota di

Provinsi Jawa Tengah

B. Keterbatasan Penelitian

Dari hasil analisis dan juga penjelasan yang sudah diuraikan di atas,
maka dalam hal ini penulis akan memaparkan beberapa keterbatasan penelitian

sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mengambil populasi dan sampel yaitu pemerintah

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah.

2. Periode yang relatif terbatas, karena penelitian yang dilakukan ini hanya

mengambil data penelitian selama 3 tahun anggaran yaitu tahun 2018-2020.

3. Penelitian ini hanya berfokus pada fenomena flypaper effect pada pengaruh
DAU, DAK, DBH dan PAD terhadap belanja daerah saja, dikarenakan

keterbatasan kemampuan, waktu dan tenaga penulis.

C. Saran

Berdasar pada kesimpulan di atas adapun saran yang dapat penulis

berikan terkait dengan hasil penelitian, antara lain:

1. Diharapkan kepada pemerintah daerah khususnya di lingkup Provinsi Jawa
Tengah untuk menggali lagi potensi-potensi daerah yang masih belum

optimal pemanfaatannya dengan cara mengeksplor kembali potensi-potensi
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daerah secara intensif yang dapat meningkatkan pendapatan asli daerah
terutama seperti intensifikasi penerimaan pajak daerah yang masih banyak
belum terserap dengan maksimal. Hal tersebut harapannya kemandirian

daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah dapat meningkat.

2. Pemerintah daerah di Provinsi Jawa Tengah harapannya lebih bisa
memanfaatkan pendapatannya yang diperoleh baik dari PAD ataupun dana
transfer atau pendapatan yang lain agar digunakan secara efektif dan efisien
dengan digunakan untuk membiayai pembangunan infrastruktur publik yang
nantinya dapat meningkatkan perekonomian daerah. Seperti membangun
akses jalan ke tempat yang memiliki potensi yang dapat meningkatkan
PAD, seperti akses ke sentra produksi daerah ataupun tempat yang memiliki

potensi wisata.

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas populasi atau sampel
penelitian  seperti seluruh  Provinsi di Indonesia atau seluruh
Kabupaten/Kota di Indonesia dan menambah periode tahun anggaran yang

terbaru.

4. Untuk peneliti selanjutnya harapannya untuk menambahkan variabel lain
yang lebih bervariasi sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang
kompleks, seperti lain-lain pendapatan yang sah, SiLPa, pertumbuhan

ekonomi dan sebagainya.
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D. Implikasi Teoritis dan Praktis

1. Implikasi Teoritis
Dalam penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini bisa dijadikan
bahan referensi pada penelitian selanjutnya dengan mengembangkan
penelitian di masa yang akan datang. Serta memberikan kontribusi untuk
perkembangan teori penganggaran sektor publik khususnya dalam belanja
daerah, dilihat dari segi DAU, DAK, DBH, PAD serta analisis flypaper
effect.
2. Implikasi Praktis

Dengan adanya fenomena flypaper effect pada hasil penelitian, diharapkan
mampu mendorong kemandirian daerah kabupaten/kota di provinsi Jawa
Tengah dalam pelaksanaan otonomi daerah dengan menggali potensi
daerahnya melalui perencanaan program yang dapat meningkatkan
penerimaan PAD seperti menggencarkan sosialisasi kepada masyarakat luas
atas program pemerintah dalam pemberian stimulus pajak daerah kepada
masyarakat, dalam hal ini berupa bebas denda administrasi, dan bebas bea
balik nama kendaraan bermotor dengan mendayagunakan serta
memaksimalkan pelayanan pembayaran pajak dengan melalui Samsat
Induk, Samsat Keliling, Samsat Malam, dan aplikasi SAKPOLE hal tersebut
perlu dilakukan karena pajak kendaraan bermotor merupakan sumber
pendapatan terbesar provinsi Jawa Tengah. Strategi yang lain yaitu
melakukan kerjasama dengan pihak swasta dalam pengelolaan maupun

pemungutan pajak daerah, pengoptimalan lain-lain PAD yang sah sebagai
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bentuk win-win solution karena tidak mempengaruhi langsung atau tidak

membebani masyarakat.
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